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Apan tiwas juga sirang muni Buddha paksa/
yan tan wruhing parama tattwa

Siwatwa marga/

mangkang munindra sang apaksa

Siwatawa yoga; yan tan wruhing

parama tatwa jinatwa mandia//

(Kakawin Sutasoma)

(Karcena dipandang tidak sempurna bila pendeta Buddha tidak
mengetahui hakikat ajaran Siwa, demikian pula pendeta Siwa
dipandang tidak sempurna jika tidak mengetahui inti ajaran
Buddha).

Rwineka dhatu winuwus wara Buddha Wiswa/
bhinneka rakwa ring apan k&na parwanosén/
mangkd ng Jinatwa kalawan Siwatwa tunggal/
bhinneka tunggal ika tana hana dharma mangrwa//
(Kakawin Sutasoma)

(Discbutkan dua perwujudan Beliau itu Buddha dan Siwa/
berbeda konon, tapi kapan dapat dibagi dua/

demikianlah kebenaran Buddha dan kebenaran Siwa itu satu/
berbeda ity satu itu tidak ada dharma yang mendua//

SAMBUTAN

Perjalanan sejarah ajaran Siwa dan Buddha di Indonesia pada
zaman kuno membawa implikasi yang sangat mendalam dalam
kebudayaan Indonesia. Pulau Jawa selama hampir 10 abad, yaitu
scjaka abad ke-5 hingga ke-15 mengalami dinamika pengaruh
agama Hindu dan Buddha senantiasa sebuah mosaik budaya yang
sangat menarik diteliti. Pulau Jawa menjadi ajang bertemunya
budaya-budaya besar dunia. Wajar saja, pulau Jawa menjadi
konsentrasi budaya, ekonomi dan politik selama berabad-abad.;
dan bekas-bekasnya masih terasa hingga sekarang. Bagaimana
budaya-budaya besar dunia berinteraksi dengan budaya lokal, atau
tradisi besar dengan tradsisi kecil sangat menarik dipelajari untuk
memetik kearifan-kearifan sejarah yang sangat bermanfaat
dijadikan bahan pertimbangan membangun Indonesia yang maju,
beradab dan berperikemanusiaan di masa-masa yang akan datang.
Mengamati secara lebih dekat lagi ternyata di sana tersirat
pemikiran-pemikiran bahasa, sastra, filsafat ajaran Siwa dan
BBuddha.

Bertemu dan bersatunya ajaran Siwa-Buddha merupakan
[enomena kebudayaan yang manarik untuk diteliti. Fenomena ni
sanpat khas yang berbeda dari tempat-tempat lain di dunia. Jawa
\h dan Jawa Timur merupakan wilayah dimana kedua agama
it tidak hanya bisa hidup secara damat, namun mengadakan
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- BAB1
PENDAHULUAN

, Latar Belakang

Buddhisme dan Siwaisme yang berkembang di Indonesia
ierupakan konsekwensi langsung dari adanya kontak kebudayaan
ntara dua kebudayaan besar, yaitu India' dan Indonesia pada masa
iuno. Kontak ini telah berlangsung dengan sangat meyakinkan
talam gelombang penyebaran kebudayaan India ke wilayah Asia
lenggara pada permulaan tarikh Masehi. Berbagai faktor
menyuburkan imigrasi kultural ini ke wilayah yang luas termasuk
Indonesia. Pengaruh ini terasa sangat besar dan telah meresap
sangat dalam di dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai suku,
bahasa, sistem kepercayaan, adat-istiadat yang bhinneka di wilayah
ini. Jejak-jejaknya dapat dilihat dan dirasakan telah ikut
memperkaya kebudayaan nasional. Kahadiran kebudayaan India
di wilayah Nusantara ini merupakan tonggak penting dalam
perjalanan sejarah bangsa Indonesia, karena dengan ini bangsa
Indonesia mulai mengenal aksara, melahirkan karya $astra dan
filsafat dan memasuki masa sejarah.

" Ada karakter umum yang dapat ditemukan pada semua
wilayah ini. Kemampuan selektivitas dan adaptivitas pemikiran
local genius wilayah-wilayah tersebut dan ditambah dengan alam
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kuno dan Bali kuno sebagai akibat adanya kontak langsung d

BAB VII

PENUTUP

Eksistensi ajaran Siwa-Buddha di Indonesia pada masa

pengaruh kebudayaan India dan Nusantara. Kontak itu diperki
sudah berlangsung sejak permulaan tarikh Masehi, namun §
arkeologis ditandai dengan ditemukannya prasasti berbentukt
di Kutai, Kalimantan Timur. Prasasti ini dikeluarkan oleh
Mulawarman pada abad ke-4 Masehi. Sejak itu pengaruh |
semakin terasa di pulau Kalimantan, Sumatra, Jawa dan Bali’
ditandai dengan berdirinya kerajaan-kerajaan yang memeluk aj
Buddha dan Hindu. Peninggalan-peninggalan berupa _unbmm. 3
arkeologi maupun teks kesusastraan berbahasa Jawa Kuno
Sanskerta menunjukkan adanya pengaruh tersebut.
Peranan bahasa Sanskerta di dalam penyebaran kebuda

India di daerah-daerah sangat besar. Sejak itu bangsa Indot
memasuki masa QOE: mulai mengenal aksara.
Ajaran Siwa dan Buddha yang sudah hidup woamBE

sejak berkembang di West Bengal pada abad ke-7, misalnya

masa pemerintahan dinasti Pala India kemudian berlanjut diJ

Barat, Tengah, Timur, Sumatra dan Bali, namun penunggalan

354

baru terjadi di Indonesia, khususnya pada era Majapahit pada abad
ke-14 di Jawa Timur. Teks kakawin Arjuna Wijaya dan Sutasoma
barangkali dapat dijadikan bukti adanya penunggalan tersebut.
Penyebaran kedua agama ini awalnya terasa agak terpencar dan
meresap ke berbagai pelosok. Proses aproksimasi itu terus berlanjut
nkibat adanya kesamaan atau kemiripan dalam beberapa hal,
khususnya di dalam memandang hakikat Yang Tunggal.
Perkembangan yang sangat pesat berlangsung di Jawa Tengah dan
kemudian berlanjut di Jawa Timur dimana ajaran Tantra sangat
mempengaruhi kedua agama ini. Dikatakan Tantrayana sebagai
media penghubung terjadinya penunggalan agama Mahayana dan
Siwa disamping alam pemikiran dan budaya Nusantara juga
mendorong terjadinya penunggalan itu. Ada semacam hal-hal yang
bersifat “innate”pada diri bangsa Indonesia khususnya orang Jawa
untuk menyenergikan, mengharmoniskan hal-hal baru yang berasal
dari luar dengan milik sendiri. Dari sini akan melahirkan corak
kebudayaan yang khas dan unik berbeda dari kebudayaan elemen-
elemen pembentuknya.

Dengan latar belakang ini, maka ajaran Siwa-Buddha yang
berkembang pada era Majapahit di Jawa Timur dapat dikatakan
sebagai agama “Siwa-Buddha Tantris”, dengan melihat begitu
kuatnya ajaran-ajaran Tantrayana, khususnya Wajrayanake dalam
keduia agama ini. Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa ajaran
Tantrayana mempunyai orientasi kosmologis dan kosmogonis
dimana wr:msm Alit (mikrokosmos) merupakan bagian tak
terpisahkan dari Bhuana Agung (makrokosmos); mikrokosmos
adalah miniatur makrokosmos karena adanya kesamaan dalam
hakikat. Dalam ajaran Siwa-Buddha yang Tantris, tubuh manusia
sebagai miniatur alam semesta menjadi pusat pencarian menuju
Yang Yunggal melalui penggunaan aksara, mantra, yantra, mudra,
dan yoga. Tubuh manusia dijadikan sarana sekaligus sadhana untuk
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Globalisasi yang melanda seluruh dunia dalam semua aspek kehidupan, nampaknyu
Juga berdampak kepada pelaksanaan sesana kawikon, Yang mengkhawatirkan akhir

akhir ini adanya pemikiran-pemikiran yang rasional, pragmatis, humanis, efisicn,
efektif, jauh dari nuansa feodalisme sebagaimana diterapkan di dalam tatanan dur
glohal. Pemikiran inj mempengaruhi orientasi pemikiran sejumlah orang untuk
menyederhanakan atau bahkan memangkas etika-etika yang dipandang ketal, kaky
dan sulit dilaksanakan mengingat tuntutan umat vang cendrung pragmatis

Berdasarkan pengamatan di lapangan memang sudah ada yang mencoba melakukan
terobosan dengan (terpaksa) melangar sesana. Mereka menginginkan pendeta

pendetanya lebih egaliter, demokratis dan merakyat dengan membandingkan dengan
pendeta-pendeta pada agama-agama lainnya. Persoalannya adalah bagaimana caranyn
agar ajaran-ajaran kestician seperti dimuat di dalam teks-teks sesana, misalnya Srwa
Sasana, Wrati-Sasana, Silakrama, dan lain-lain bisa dilaksanakan dengan baik, Fitikn
(sesana) memang dapat berubah sesuai keadaan atau zaman, namun agar perub
itu dijabarkan dari tattwa, atau metafisika bukan dari tuntutan pasar atau dar

ketidaktahuan. Penegakan Sesana Kawikon sangat mendasar dalam kehidupan
kependetaan.

Penelitian yang mendalam diperlukan untuk mengkaji perbedaan dan persamaan
dalam konsep-konsep tertentu , khususnya ajaran dan aspck metafisika di dalam
Agama Siwa dan Buddha,

Di dalam tradisi Bali teks ini dikenal dengan nama Jinaputra,
Haryati Soebadio, Jnanasiddhanta, hal. 11-13.
T. Goudriaan dan C, Hooykaas, op. cit., hal. 509,
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